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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui (1) hubungan status sosial ekonomi 
orang tua terhadap minat berwiraswasta, (2) hubungan prestasi belajar otomotif terhadap 
minat berwiraswasta, (3) hubungan status sosial ekonomi orang tua dan prestasi belajar 
otomotif terhadap minat berwiraswasta siswa kelas XII Jurusan Otomotif SMK 
Muhammadiyah Bambanglipuro Yogyakarta. Penelitian ini termasuk jenis penelitian ex-
post facto. Metode pengumpulan data menggunakan metode angket dan dokumentasi. 
Teknik analisis data menggunakan teknik analisis deskriptif dan uji hipotesis menggunakan 
analisis regresi ganda dan uji korelasi parsial yang didahului uji persyaratan analisis, yaitu 
uji normalitas dan linieritas. Hasil penelitian menunjukkan hasil uji korelasi Product 
Moment antara variabel X1 dengan Y diperoleh harga rx1y sebesar 0,222 dengan nilai 
signifikansi = 0,026, korelasi antara variabel X2 dengan Y diperoleh harga rx2y variabel 
0,234 dengan nilai signifikansi = 0,019, dan hasil uji korelasi ganda antara variabel X1, X2 
dengan Y diperoleh harga rx1x2y sebesar 0,863 dengan nilai signifikansi = 0,000. Nilai rxy 
yang diperoleh di atas nilai rxy tabel dengan nilai propabilitas di bawah taraf signifikansi 
0,05. Dengan demikian (Ho) ditolak dan (Ha) diterima yang artinya ada hubungan yang 
positif antara status sosial ekonomi orang tua dan prestasi belajar dengan minat 
berwiraswasta.  
 
Kata kunci: status sosial ekonomi orang tua, prestasi belajar, minat berwiraswasta 
 
PENDAHULUAN 
Menurut UU RI No. 20 Tahun 2003, “pendidikan keluarga merupakan bagian dari 
jalur pendidikan luar sekolah yang diselenggarakan dalam keluarga dan yang memberi 
keyakinan agama, nilai budaya, nilai moral dan keterampilan”. Dengan demikian, keluarga 
(orang tua) mempunyai peranan penting dalam pendidikan. Namun, keadaan sosial setiap 
keluarga tidaklah sama. Dalam hal ini, status sosial ekonomi setiap keluarga berbeda-beda. 
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Ada yang miskin (prasejahtera), sederhana, ataupun kaya. Tentunya, ukuran status sosial 
ekonomi keluarga itu dilihat dari tingkat penghasilan orang tua.   
Selain itu, faktor internal, khususnya kebiasaan dan kemandirian belajar sangat 
mempengaruhi prestasi belajar siswa. Dengan adanya kemandirian belajar, siswa dapat 
mengorganisasikan dirinya sendiri terhadap kebutuhannya dalam mempelajari materi 
pelajaran. Kemandirian belajar adalah potensi yang dimiliki oleh siswa untuk melakukan 
kegiatan belajar secara bertanggung jawab yang didorong oleh motivasi diri sendiri demi 
tercapainya prestasi belajar yang optimal. Dalam dunia pendidikan sekarang ini hanya 
sedikit siswa yang memiliki sikap kemandirian dalam belajar, kebanyakan siswa masih 
bergantung dengan siswa lainnya dan ingin melakukan segala hal yang berhubungan 
dengan prestasi belajar. Untuk itu, dalam meningkatkan potensi belajar dan tercapainya 
prestasi belajar siswa perlu adanya kurikulum pendidikan. 
Masalah lain yang dihadapi oleh siswa dalam belajar adalah masih banyak siswa 
yang berprestasi dalam bidang otomotif setelah lulus tidak  mampu melanjutkan ke jenjang 
kuliah dan tidak mampu berwiraswasta. Masih banyak siswa yang tidak terserap pada 
dunia kerja, usaha swasta, padahal mereka memiliki keterampilan yang cukup baik. Hal ini 
disebabkan karena rendahnya prestasi belajar siswa, sehingga siswa tidak mampu bersaing 
dengan siswa lain yang memiliki prestasi lebih baik. Kondisi sosial ekonomi siswa kuranag 
mendukung siswa, sehingga berpengaruh terhadap minat  berwiraswasta di bidang 
otomotif.  
Raucek dan Warren (2006 : 210), “status diartikan sebagai tempat atau posisi 
seseorang dalam suatu kelompok sosial, sedangkan status sosial artinya adalah tempat 
orang secara umum dalam masyarakatnya sehubungan dengan orang-orang lain, dalam arti 
lingkungan pergaulanya, prestisenya, dan hak-hak dan kewajibanya”. Soerjono Soekanto 
(2004: 445), “status merupakan kedudukan seseorang dalam suatu kelompok sosial”. 
Kedudukan sosial (status sosial) adalah tempat sesorang secara umum dalam 
masyarakatnya sehubungan dengan orang lain dalam arti lingkungan pergaulanya, 
prestisenya dan hak-hak serta kewajiban. Kedudukan sosial akan mempengaruhi 
kedudukan orang tersebut dalam kelompok sosial berbeda. Winkel (1997: 597), “status 
sosial ekonomi rumah tangga dapat dilihat dari tingkat  pendidikan orang tua, tinggi 
rendahnya pendapatan orang tua, jabatan ayah dan ibu, daerah tempat tinggal dan suku 
bangsa”.  
Soekanto (2007: 320), “kemiskinan diartikan sebagai suatu keadaan seseorang dan 
tidak sanggup memelihara dirinya sendiri sesuai dengan taraf kehidupan kelompok dan 
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juga tidak mampu memanfaatkan tenaga mental ataupun fisiknya dalam kelompok 
tersebut”. Jadi, dapat dikatakan bahwa kemiskinan merupakan masalah sosial yang terjadi 
di dalam suatu masyarakat. 
Winkel (1997: 597), “status sosial ekonomi rumah tangga dapat dilihat dari tingkat  
pendidikan orang tua, tinggi rendahnya pendapatan orang tua, jabatan ayah dan ibu, daerah 
tempat tinggal dan suku bangsa”. Menurut kriteria Herbert Sorenson (Nasution, 2004 : 25), 
“tingkat status sosial ekonomi dapat di lihat atau diukur dari pekerjaan orang tua, 
penghasilan dan kekayaan, tingkat pendidikan orangtua, dan keadaan rumah”. 
Prestasi adalah hasil yang dicapai dari perubahan kemampuan kognitif, efektif dan 
psikomotorik (Sukardi, 1991: 182). “Prestasi adalah hasil yang telah dicapai (dari yang 
telah dilakukan atau dikerjakan) dan telah dilakukan penskoran atau penilaian” 
(Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1995 : 87). 
“Prestasi sebagai hasil yang dicapai dari suatu latihan pengetahuan yang harus 
didukung oleh kesadaran seseorang untuk belajar” (Suryabrata, 1987 : 25).  “Prestasi 
adalah hasil yang dicapai dari suatu latihan dan pengalaman yang harus didukung oleh 
kesadaran seseorang siswa untuk belajar” (Sumadi Suryabrata, 1984 : 25).  
Dari beberapa pendapat diatas dapat diambil kesimpulan bahwa yang dimaksud 
dengan prestasi adalah suatu hasil yang dicapai seseorang dalam melakukan kegiatan yang 
dapat dilihat dengan perubahan kemampuan kognitif, afektif maupun psikomotorik dan 
dapat dinyatakan dalam bentuk angka atau nilai. 
“Belajar adalah proses yang aktif untuk mengubah tingkah laku secara kuantitatif 
dan kualitatif dengan tujuan menguasai dan mengamalkan sejumlah pengetahuan dan 
keterampilan kerja. Secara singkat belajar itu membentuk kepribadian dan sekaligus 
mengembangkan kepribadian” (Fuardyartanto, 1975: 55 ). 
Morgan (2007:39), “belajar adalah suatu perubahan tingkah laku dalam diri 
seseorang yang relatif menetap sebagai hasil dari sebuah pengalaman”. “Belajar yaitu suatu 
proses perubahan tingkah laku individu yang dinyatakan dalam cara-cara bertingkah laku 
yang berkat pengalaman dan latihan” (Umar Hamalik, 1982: 28). Menurut Slameto, 1991 : 
57), “belajar adalah proses kelahiran atau mengubah suatu kegiatan melalui prosedur 
latihan baik dalam laboratorium maupun lingkungan alam”.  
Tidjan (1976 :71), “minat adalah gejala psikologis yang menunjukan pemusatan 
perhatian terhadap suatu obyek sebab ada perasaan senang”. Dari pengertian tersebut 
jelaslah bahwa minat itu sebagai pemusatan perhatian atau reaksi terhadap suatu obyek 
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seperti benda tertentu  atau   situasi   tertentu  yang  didahului oleh  perasaan   senang 
terhadap obyek tersebut. 
Dimyati Mahmud (1982:132), “minat dalah sebagai sebab yaitu kekuatan 
pendorong yang memaksa seseorang menaruh perhatian pada orang situasi atau aktifitas 
tertentu dan bukan pada yang lain, atau minat sebagai akibat yaitu pengalaman efektif yang 
distimular oleh hadirnya seseorang atau sesuatu obyek, atau karena berpartisipasi dalam 
suatu aktifitas”. 
Berwiraswasta atau berwirausaha dapat dikatakan sebagai suatu usaha atau kegiatan 
yang berusaha membuka lapangan pekerjaan. Pada umumnya orang yang memiliki jiwa 
wiraswasta memiliki ciri-ciri, sebagai berikut: (1) kreatif dan inovatif, (2) berambisi tinggi, 
(3)enerjik, (4)percaya diri, (5) pandai dan senang bersosialisasi, (6) bekerja keras dan 
berpandang ke depan, (7) berani menghadapi risiko, (8) banyak inisiatif dan bertanggung 
jawab, (9) senang mandiri dan bebas, (10) bersikap optimistis, (11) berpikiran dan bersikap 
positif, (12) berwatak maju, (13) ulet dan tekun, (Sutanto, 2002: 13). 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian “Expost 
Facto”, dimana pengukuran dilakukan secara alami tanpa perlakuan khusus (treatment). 
“Penelitian Expost Facto yaitu mempelajari sebab dan akibat dari peristiwa yang sudah 
terjadi” (Suhardi Sigit, 2003: 171). Dalam penelitian ini sebelum pengumpulan data, 
datanya sudah ada terlebih dahulu. Jenis penelitian ini digunakan untuk menggambarkan 
tingkat hubungan antara status sosial ekonomi keluarga dan prestasi belajar otomotif 
terhadap minat berwirausaha.  
Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan adalah metode 
angket dan dokumentasi. Metode angket ini digunakan untuk mendapatkan data tentang 
status sosial ekonomi dan  minat berwiraswasta. Dokumentasi dalam penelitian ini 
digunakan untuk mendapatkan data mengenai prestasi belajar kejuruan otomotif siswa 
kelas XII Program Keahlian Teknik Otomotif SMK Muhammadiyah Bambanglipuro, 
dokumentasi tersebut berupa nilai raport untuk salah satu mata pelajaran kejuruan otomotif 
yang diperoleh siswa kelas XII pada semester 2 tahun ajaran 2011/2012. 
Teknik yang digunakan untuk menganalisis data adalah analisis deskriptif dan 
analisis korelasional. Analisis deskriptif ini digunakan untik menggambarkan nilai Mean, 
Median, Modus, dan Standar Deviasi. Analisis korelasional digunakan untuk mengetahui 
uji hipotesis, uji korelasi ganda, dan uji persyaratan analisis. 
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HASIL PENELITIAN 
Deskripsi skor observasi dan skor ideal variabel status sosial ekonomi orang tua, 
prestasi belajar, dan minat berwirawasta dijelaskan kembali melalui tabel distribusi 
frekuensi dan ketegori skor.  
Hasil distribusi frekuensi variabel status sosial ekonomi orang tua siswa kelas XII 
SMK Muhammadiyah 1 Bambanglipuro Yogyakarta dijelaskan pada tabel 1. 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Variabel Status Sosial Ekonomi Orang Tua (X1) 









59 – 61 
56 – 58 
53 – 55 
50 – 52 
47 – 49 
44 – 46 
41 – 43 

















Jumlah 100 100 
 
Hasil distribusi frekuensi skor di atas kemudian dikategorikan ke dalam tiga 
kategori skor, yaitu rendah, cukup, dan tinggi. Hasil kategori skor variabel status sosial 
ekonomi orang tuadapat dilihat pada tabel 2. 
    Tabel 2. Kategori Skor Variabel Status Sosial Ekonomi Orang Tua 
No Kategori Interval Skor Frekuensi Relatif (%) 
1 Tinggi 53 – 61 54 54 
2 Cukup 46 – 52 37 37 
3 Rendah 38 – 45 9 9 
Total 100 100 
 
Berdasarkan analisis data di atas, dapat disimpulkan bahwa status sosial ekonomi 
orang tua sebagian besar siswa kelas XII SMK Muhammadiyah 1 Bambanglipuro 
Yogyakarta Jurusan Otomotif dalam kategori tinggi dengan frekuensi relatif 54%. 
Frekuensi skor di atas dijelaskan kembali melalui histogram sebagai berikut. 
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Gambar 1. Histogram Status Sosial Ekonomi Orang Tua 
 
Deskripsi frekuensi variabel prestasi belajar kejuruan otomotif belajar adalah K = 1 
+ 3,3 log 100 = 7,6 dan panjang kelasnya adalah 1,5 (dibulatkan 2). Hasil distribusi 
frekuensi dijelaskan pada tabel 3. 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Variabel Prestasi Belajar Kejuruan Otomotif (X2) 
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Hasil distribusi frekuensi skor di atas kemudian dikategorikan ke dalam tiga 
kategori skor. Hasil kategori skor dapat dilihat pada tabel 4. 
Tabel 4. Kategori Skor Variabel Prestasi Belajar Kejuruan Otomotif 
No Kategori Interval Skor Frekuensi Relatif (%) 
1 Tinggi 84 – 87 11 11 
2 Cukup 80 –  83 53 53 
3 Rendah 75 – 79 36 36 
Total 100 100 
 
Berdasarkan analisis data di atas, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar siswa 
kelas XII SMK Muhammadiyah 1 Bambanglipuro Yogyakarta Jurusan Otomotif memiliki 
prestasi belajar kejuruan otomotif dalam kategori cukup dengan frekuensi relatif 53%. 
Frekuensi skor di atas dijelaskan kembali melalui histogram berikut.  
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Gambar 2. Histogram Prestasi Belajar Kejuruan Otomotif 
 
Berdasarkan rumus Sturges di atas, jumlah kelas interval variabel prestasi belajar 
adalah K = 1 + 3,3 log 100 = 7,6 (dibulatkan 8) dan panjang kelasnya adalah 5. Hasil 
distribusi frekuensi minat berwiraswasta dijelaskan pada tabel 5. 
Tabel 5. Distribusi Frekuensi Variabel Minat Berwiraswasta (Y) 
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Hasil distribusi frekuensi di atas kemudian dikategorikan ke dalam tiga kategori 
skor, yaitu rendah, cukup, dan tinggi. Hasil kategori skor variabel prestasi belajar kejuruan 
otomotif dapat dilihat pada tabel 6. 
Tabel 6. Kategori Skor Variabel Minat Berwiraswasta (Y) 
No Kategori Interval Skor Frekuensi Relatif (%) 
1 Tinggi 88 – 101 62 62 
2 Cukup 74 – 87 36 36 
3 Rendah 61 – 73 2 2 
Total 100 100 
 
Berdasarkan analisis data di atas, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar siswa 
kelas XII SMK Muhammadiyah 1 Bambanglipuro Yogyakarta Jurusan Otomotif memiliki 
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minat berwiraswasta dalam kategori tinggi dengan frekuensi relatif 62%. Frekuensi skor di 
atas dijelaskan kembali melalui histogram sebagai berikut. 
 
Gambar 3. Histogram Minat Berwiraswasta 
 
Dalam penelitian ini, pengujian hipotesis menggunakan korelasi Product Moment, 
sedangkan pengujian hipotesis tahap kedua menggunakan korelasi ganda. Hasil pengujian 
hipotesis antara kedua variabel dapat dilihat pada tabel 9. 
Tabel 9. Rangkuman Hasil Uji Korelasi Ganda 





X1→ Y 0,222 0,026 0,049 
Ada korelasi 
(rx1x2-y > r 
tabel) 
X2 → Y 0,234 0,019 0,045 
X1.X2 → Y 0,863 0,000 0,744 
 
Uji hipotesis pertama dan kedua menggunakan perhitungan korelasi Product 
Moment, sedangkan uji hipotesis ketiga menggunakan korelasi ganda dengan hasil sebagai 
berikut. 
1. Hasil uji korelasi Product Moment antara variabel X1 dengan Y diperoleh harga 
yxr 1  sebesar 0,222 dengan nilai signifikansi = 0,026, artinya ada hubungan yang 
positif dan signifikan antara status sosial ekonomi orang tua dengan minat 
berwiraswasta.  
2. Hasil uji korelasi Product Moment antara variabel X2 dengan Y diperoleh harga 
yxr 2 variabel 0,234 dengan nilai signifikansi = 0,019, artinya ada hubungan positif 
dan signifikan antara prestasi belajar dengan minat berwiraswasta.  
3. Hasil uji korelasi ganda antara variabel X1, X2 dengan Y diperoleh harga  yxxr 21  
sebesar 0,863 dengan nilai signifikansi = 0,000. Nilai xyr yang diperoleh di atas 
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nilai xyr  tabel dengan nilai propabilitas di bawah taraf signifikansi 0,05. Dengan 
demikian (Ho) ditolak dan (Ha) diterima yang artinya ada hubungan yang positif 




Hasil analsis korelasi ganda menunjukan bahwa terdapat korelasi positif dan 
signifikan antara status sosial ekonomi orang tua dan prestasi belajar dengan minat 
berwiraswasta. Adanya korelasi positif disebabkan oleh nilai koefisien korelasinya di atas 
nilai koefisien standar dengan peluang kesalahan 5% sehingga hipotesis diterima. Artinya 
status sosial ekonomi orang tua dan prestasi belajar kejuruan otomotif memberikan 
konstribusi besar terhadap minat berwiraswata. Hal ini sejalan dengan teori Sugiyono 
(2007: 228) yang menyatakan bahwa jika rxy lebih besar dari r tabel dan positif, item 
mempunyai daya dukung yang besar terhadap keseluruhan butir instrumen sehingga butir 
tersebut dipertahankan atau dipergunakan untuk mengungkap data penelitian.  
Hal ini menunjukkan bahwa faktor status sosial ekonomi orang tua dan prestasi 
belajar kejuruan otomotif sangat mempengaruhi minat berwiraswasta siswa. Dalam hal ini, 
agar dapat menumbuhkan minat berwiraswasta itu, siswa perlu didukung oleh kemampuan 
dan kemauan dari dirinya sendiri. Dalam kenyataan itu, status sosial ekonomi orang tua 
yang tinggi lebih mudah menyediakan peralatan dan modal dalam berwiraswasta untuk 
anaknya daripada orang tua yang status sosial ekonominya rendah 
Ada beberapa faktor yang menyebabkan status sosial ekonomi orang tua, prestasi 
belajar kejuruan otomotif dan minat berwiraswasta termasuk dalam kategori cukup, yaitu 
tingkat kematangan, pengalaman-pengalaman yang diperlukan, dan keadaan mental dan 
emosi yang serasi. Selain faktor di atas, pengetahuan, keterampilan, kebiasaan, nilai-nilai 
dan sikap, tingkah laku dan kemampuan siswa terbentuk, disesuaikan dan berkembang 
karena belajar, baik itu di dalam keluarga, sekolah, maupun di masyarakat juga sangat 
memberikan kontribusi besar terhadap status sosial ekonomi orang tua, prestasi belajar 
kejuruan otomotif dan minat berwiraswasta.  
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis pada pembahasan sebelumnya, dapat ditarik beberapa 
kesimpulan sebagai berikut. 
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1. Ada hubungan yang positif dan signifikan antara status sosial ekonomi keluarga 
dengan minat berwiraswasta siswa kelas XII di SMK 1 Bambanglipuro Bantul 
Yogyakarta. 
2. Ada hubungan yang positif dan signifikan antara prestasi belajar dengan minat 
berwiraswasta siswa kelas XII di SMK 1 Bambanglipuro Bantul Yogyakarta.  
3. Ada hubungan yang positif dan signifikan antara status sosial ekonomi keluarga 
dan prestasi belajar dengan minat berwiraswasta siswa kelas XII di SMK 1 
Bambanglipuro Bantul Yogyakarta.  
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